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GERAKAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
OLEH NASYIATUL ‘AISYIYAH (NA) DI KAPANEWON GAMPING,
KABUPATEN SLEMAN, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA,
TAHUN 1990 - 2023

ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai pemberdayaan perempuan oleh
Nasyiatul ‘Aisyiyah (NA) cabang Gamping. Fokus utama penelitian terletak pada
upaya NA membuktikan bahwa perempuan memiliki hak-hak individu dan
komunitas yang tidak terbatas pada gender. NA Gamping menyediakan wadah bagi
perempuan untuk mengembangkan dirinya melalui beragam program: keagamaan,
sosial, dan kesehatan. Kajian terhadap gerakan pemberdayaan perempuan yang
dilakukan NA dinilai menarik karena gerakan tersebut direalisasikan oleh
organisasi perempuan muda Islam.

Penelitian ini mengandung tiga poin pembahasan yaitu, pertama kondisi
umum masyarakat Gamping. Kedua, sejarah pembentukan dan perkembangan NA
Gamping. Ketiga, gerakan pemberdayaan perempuan oleh NA Gamping: bentuk,
dampak dan tantangan. Pendekatan yang digunakan yakni sosial (social approach)
dan konsep pemberdayaan perempuan. Teori yang digunakan adalah teori social
institution dan teori gender Mansour Faqih. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian sejarah yang terdiri atas empat tahapan, yakni heuristik, verifikasi,
interpretasi, dan historiografi.

Hasil penelitian: Gamping merupakan salah satu wilayah di Kabupaten
Sleman dengan jumlah perempuan yang lebih banyak dan membutuhkan gerakan
pemberdayaan perempuan. Sebagai respon, NA di Gamping melalui gerakannya
mendorong perempuan lebih ‘berdaya’ dalam pengertian memiliki nilai dan
kemampuan yang menjadi bekalnya sebagai perempuan muslimah. NA Gamping
melakukan pemberdayaan perempuan di bidang pendidikan dan keagamaan: kajian
rutin, kajian kemuslimahan'-“Teman- Sejiwa”,” KanTeen "AMMGa, Kunsiroh,
Pelatihan. Mubaligah dan pelatthan administrasi. Dalam bidang sosial dan
kesehatan: program posyandu remaja sebagai agenda dari Pelayanan Remaja Sehat
Milik Nasyiatul/ ‘Adsyiyah  (Pashmina). s Gerakan jpemberdayaan perempuan NA
Gamping membawa-dampak terhadap” peningkatan kesadaran pendidikan dan
meningkatkan kesadaran perempuan terhadap layanan kesehatan yang baik.

Kata kunci: NA, Gerakan Perempuan, Pemberdayaan Perempuan



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama  berabad-abad  konstruksi budaya secara  konsisten
menempatkan perempuan sebagai masyarakat kelas kedua (second society),
masyarakat marjinal, dan tidak jarang dalam beberapa peradaban stigma
terhadap perempuan berkembang menjadi tindakan diskriminasi yang tampak
struktural terhadap perempuan. Perempuan seringkali dianggap tidak mampu
berperan di ruang publik seperti kepemimpinan, karir, dan ekspresi sosial.
Budaya yang melahirkan pandangan tersebut lebih dikenal dengan budaya
patriarki. Suatu budaya yang menempatkan laki-laki memiliki identitas gender
yang lebih unggul dibandingkan dengan perempuan.! Dalam banyak institusi
sosial, budaya patriarki tanpa sadar ikut dilanggengkan, melalui berbagai
instrumen seperti politik, ekonomi, sosial, agama, budaya, bahkan pendidikan.
Pada tingKatan terkecil 'seperti keluarga; perempuan  (istri) hanya dianggap
mempunyai peran dalam hal domestik, sementara peran publik hanya dapat

diperankan oleh laki-laki (suami).?

Berangkat dari fenomena berkembangnya budaya patriarki,

Muhammadiyah sebagai organisasi Islam menunjukkan perhatian yang cukup

1Ade Irma Sakina dan Dessy Hasanah Siti A, "Menyoroti Budaya Patriarki di Indonesia",
Share: Social Work Journal, Volume 7, No. 1,2017, hlm. 73-74.

2Achmad Lutfi, “Kesetaraan Istri dan Suami di Ruang Publik dalam Perspektif Hadis”,
Diya Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran dan al-Hadis, Volume 8, No. 02, Desember 2020, hlm. 215-
216.



serius terhadap upaya memberdayakan perempuan. Anak-anak perempuan
yang potensial untuk dididik dan dibina disiapkan dalam organisasi perempuan
Muhammadiyah untuk kemudian terlibat dalam urusan publik. Perempuan
didorong untuk menjadi pemimpin, pengurus, anggota yang mengabdi kepada
organisasi perempuan di Muhammadiyah. Perhatian Muhammadiyah terhadap

perempuan pada dasarnya dapat dilacak jauh sebelum kelahiran ‘Aisyiyah.

Cikal bakal pembinaan dan pemberdayaan perempuan pada dasarnya
dilakukan secara kultural oleh K.H. Ahmad Dahlan dan istrinya (Nyai Dahlan).
Kesadaran terhadap pentingnya posisi perempuan kemudian mengantarkan
K.H. Ahmad Dahlan, H. Fakhruddin dan Nyai Ahmad Dahlan mendirikan
sebuah kelompok pengajian perempuan yang anggotanya adalah gadis-gadis,
dan beberapa perempuan yang sudah lanjut usia. Kelompok pengajian ini
dalam perkembangannya kemudian dikenal dengan kelompok Sopo Tresno.®
Haji Fakhruddin kemudian mengusulkan untuk mengubahnya menjadi nama
‘Aisyiyah. Nama ini dipilih sebagai upaya agar kelompok perempuan yang
baru saja terbentuk tersebut dapat meneladani salah satu istri Rasulullah yaitu

Aisyah.*

Dalam perjalanannya, ‘Aisyiyah berkembang pesat menjadi salah satu
organisasi perempuan modern. Berbagai program pemberdayaan perempuan

dilakukan ‘Aisyiyah. Peranan ‘Aisyiyah kemudian semakin menunjukkan

SRemiswal, dkk., “Aisyiyah dan Peranannya dalam Meningkatkan Derajat Kaum
Perempuan", KAGANGA: Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora, Volume 4, No.
1,Juli 2021, hlm. 71-77.

4Muhammad Sungaidi, “Aisyiyah Organisasi Perempuan Modem ”, Jurnal Manajemen
Dakwah, Volume 3, No. 1, Juni 2017, hlm. 35.



eksistensinya ketika organisasi ini ikut serta memprakarsai lahirnya organisasi
perempuan di Indonesia pada tahun 1928. Salah satu aktivitas dan kaderisasi
‘Aisyiyah kemudian berkembang menjadi Siswo Proyo Wanito (SPW). SPW
inilah kemudian dalam Kongres Muhammadiyah ke-20 tahun 1931 berubah

menjadi Nasyiatul ‘Aisyiyah (NA). °

Pada dasarnya, Islam mendorong perempuan untuk dapat terus
memperluas ilmu pengetahuan dan dapat mengaktualisasikannya untuk
mewujudkan masyarakat yang madani. Hal tersebut yang dilakukan oleh NA
dengan membentuk berbagai kegiatan positif. Kegiatan-kegiatan yang
direalisasikan oleh NA terbagi dalam beberapa bidang, seperti keagamaan
yang terwujud dalam adanya kajian kemuslimahan, bidang sosial yang

terwujud dalam kegiatan pemeriksaan kesehatan kepada masyarakat, dan

sebagainya.

Yogyakarta sebagai tempat lahirnya Muhammadiyah menjadi salah satu
faktor pendukung INA‘dapat berkembang /dengan baik di tengah masyarakat.
Sebagai organisasi -putri Islam, NA tentu harus: mampu ‘memberdayakan
perempuan dengan mengambil /dan mempertahankan haknya sebagai seorang
manusia yang bebas meningkatkan serta mengembangkan dirinya. Salah satu
upaya yang telah dilakukan oleh NA yaitu dengan menjadikan perempuan

sebagai pemeran utama dalam melakukan kegiatan keagamaan, sosial

masyarakat, maupun pendidikan tanpa terbatas oleh gender.

5[bid., hlm. 36.



Guna meningkatkan pengaruhnya dalam pemberdayaan perempuan,
NA menumbuhkan cabangnya di setiap kabupaten/kota di Daerah Istimewa
Yogyakarta, salah satunya di Kapanewon Gamping. Organisasi putri
Muhammadiyah ini muncul dengan berbagai kegiatan-kegiatan positif serta
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat khususnya dalam hal
pemberdayaan perempuan. Kegiatan yang diagendakan oleh NA cabang
Gamping menjadi aksi nyata yang patut dipertahankan. Salah satu hal
positifnya yaitu perempuan memiliki kesempatan meningkatkan kualitas
dirinya untuk berkembang dan bermanfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat
sekitar. Program kerja NA Cabang Gamping meliputi Kajian rutin Angkatan
Muda Muhammadiyah Gamping (KanTeen AMMGa), Kajian Kemuslimahan
“Teman Sejiwa” dan Pelayanan Remaja Sehat Milik Nasyiatul ‘Aisyiyah
(Pashmina) yang menjadi program unggulannya.® Program Kkerja tersebut
dilaksanakan ‘secara rutin dengan harapan dapat terus berjalan dan berguna

khususnya dalam lingkup internal maupun eksternal organisasi NA.

NA Gamping merupakan cabang yang terbilang aktif dibandingkan
cabang-cabang lain di-daerah Kabupaten Sleman./’ Hal tersebut dibuktikan
dengan gerakan menonjol yang dilakukan oleh NA Gamping, yakni dengan
adanya program posyandu remaja, dan aktifnya kajian kemuslimahan.

Berdasarkan observasi, program-program kerja yang dilakukan NA Gamping

6Wawancara dengan Galuh Kartika Dewi Megawati, Ketua Pimpinan Cabang Nasyiatul
‘Aisyiyah Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman Periode 2016-2022 di kediamannya Kalurahan
Banyuraden pada Senin, 20 Februari 2023.

"Wawancara dengan Eka Anisa Sari, Ketua Pimpinan Cabang Nasyiatul ‘Aisyiyah
Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman Periode 2012-2016 di kediamannya Kalurahan
Banyuraden pada Sabtu, 18 Maret 2023.



belum digerakkan secara menyeluruh oleh cabang-cabang lain di Kabupaten
Sleman. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan secara rutin sebagai program
kerja NA Gamping memberikan dampak yang positif, baik bagi pemberdayaan

perempuan di lingkup internal organisasi maupun masyarakat di Kapanewon

Gamping pada umumnya.

Dampak positif yang dapat dirasakan yakni meningkatnya kualitas diri
perempuan muda di Gamping, waktu luangnya dapat dimanfaatkan untuk
berorganisasi. Adanya dampak positif tersebut terlihat dari aksi nyata yang
dilakukan oleh NA sebagai perempuan yang setara dengan laki-laki
berkesempatan menyuarakan pendapatnya di ruang publik. Perempuan tidak
hanya berdiam diri, pendapatnya didengarkan, diakui dan mendapatkan
pertimbangan. Hal tersebut dibuktikan NA melalui kontribusinya, salah
satunya sebagai fasilitator kesadaran dan kepedulian lingkungan.® Selain itu,
NA Gamping telah menggerakan kesadaran perempuan terhadap pentingnya
akses pendidikan dan kesehatan bagi perempuan. Akan tetapi melalui
penelusuran, kajian ini belum mendapatkan perhatian yang layak. Penulis
belum banyak memperoleh, literatur terkaititopik,di atas sehingga permasalahan
ini dinilai perlu untuk dikaji lebih dalam. Selain untuk menambah khazanah
intelektual dibidang sejarah, kajian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai

salah satu contoh bagi NA di cabang-cabang lain terutama di daerah Kabupaten

8Desi Ratna Ma’rifah, dkk., “Menumbuhkan Kepedulian Lingkungan Pimpinan Cabang
Nasyiatul Aisyiyah Gamping di Era Pandemi Covid-19”, Seminar Nasional Hasil Pengabdian
kepada Masyarakat,21 November 2020, hlm. 698-699.



Sleman untuk turut aktif dalam melaksanakan program gerakan pemberdayaan

perempuan.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada pembahasan mengenai pemberdayaan
perempuan oleh NA Cabang Gamping. Pemberdayaan perempuan yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu langkah konkrit yang dilakukan Pimpinan
Cabang Nasyiatul ‘Aisyiyah (PCNA) Kapanewon Gamping yang
direalisasikan dalam bentuk program kerja NA yang meliputi bidang
keagamaan, sosial, dan kesehatan. Penulisan ini juga mencakup mengenai
sejarah berdirinya organisasi NA secara umum di Yogyakarta, sejarah
kemunculan _ NA _Gamping, perkembangan dan landasan gerakan
pemberdayaan perempuan. Penelitian ini juga memaparkan mengenai berbagai
bentuk gerakan, dampak dan tantangan dari gerakan pemberdayaan
perempuan.

Lokasi yang dipilih' dalam penelitian ini yaitu Kapanewon Gamping
karena PCNA Kapanewon Gamping merupakan cabang yang dinilai cukup
aktif jika dibandingkan dengan'cabang-cabang lain yang ada di Kabupaten
Sleman.® Berbagai kegiatan inovatif dan konsisten seperti yang dilaksanakan

PCNA Gamping belum dilakukan secara menyeluruh oleh cabang-cabang lain.

9Wawancara dengan Eka Anisa Sari, Ketua Pimpinan Cabang Nasyiatul ‘Aisyiyah
Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman Periode 2012-2016 di kediamannya Kalurahan
Banyuraden pada Sabtu, 18 Maret 2023



NA cabang Gamping telah memberikan kontribusi nyata dengan adanya
berbagai kegiatan salah satunya dalam hal pemberdayaan perempuan.

Penelitian ini memiliki batasan waktu tahun 1990 sampai dengan tahun
2023 M. Pemilihan rentang waktu tersebut didasarkan pada terbentuknya NA
Cabang Gamping berdasarkan SK No. A/5-1280/1990 yang dikeluarkan oleh
Pimpinan Pusat Nasyiatul ‘Aisyiyah (PPNA) pada tanggal 6 Desember 1990.
Adapun tahun 2023 dipilth menjadi akhir dari penelitian ini karena adanya
perpanjangan masa kepemimpinan PCNA Gamping akibat dari pandemi
Covid-19.

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka

rumusan masalah yang dijawab dalam kajian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kondisi masyarakat di Kapanewon Gamping sebelum
terbentuknya NA Cabang Gamping?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh NAdalam pemberdayaan perempuan
di Kapanewon Gamping?

3. Apa saja dampak pemberdayaan perempuan oleh NA di Kapanewon

Gamping?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian untuk menganalisis dan mendeskripsikan kondisi
umum masyarakat di Kapanewon Gamping sebelum adanya NA Cabang

Gamping, gerakan pemberdayaan perempuan, serta dampak dari



pemberdayaan perempuan dengan terselenggaranya program-program
pemberdayaan yang dilakukan oleh NA cabang Gamping.

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Menambah historiografi tentang sejarah pemberdayaan perempuan.
2. Sebagai salah satu upaya alternatif dalam pemberdayaan perempuan.
3. Memberikan sumbangsih terhadap khazanah keilmuan Islam khususnya

dalam bidang sejarah kebudayaan Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai pemberdayaan perempuan telah banyak
dilakukan. Namun, kajian-kajian tersebut selama ini hanya memotret
pemberdayaan perempuan dalam perspektif sosiologis. Masih jarang kajian
pemberdayaan perempuan yang melihatnya dari perspektif historis. Begitu juga
perkembangan dan eksistensi Nasyiatul ‘Aisyiyah selama ini hanya dilihat dari
kacamata politik dan sosiologis semata, sebagaimana terlihat dari beberapa

penelitian terdahulu berikut:

Pertama, tesis karya ‘Alin Fatharani “Silmi yang berjudul “Remaja
dalam Pemberdayaan Nasyiatul ‘Aisyiyah (Studi Kasus Program Pashmina
Nasyiatul ‘Aisyiyah di Kebumen).!® Penelitian ini membahas tentang NA
sebagai organisasi yang berusaha untuk meminimalisir jumlah kekerasan

terhadap anak dan perempuan melalui program Pashmina. Keterkaitan karya

10Alin Fatharani Silmi, “Remaja dalam Pemberdayaan Nasyiatul ‘Aisyiyah (Studi Kasus
Program Pashmina Nasyiatul ‘Aisyiyah)”, Tesis Pascasarjana Program Studi Interdisciplinary
Islamic Studies Konsentrasi Pekerjaan Sosial, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.



tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada pembahasannya yang sama-
sama membahas tentang pemberdayaan oleh NA. Karya tersebut lebih
berfokus membahas tentang pemberdayaan remaja melalui program Pashmina
saja, adapun penelitian ini menjelaskan tentang pemberdayaan perempuan oleh
NA melalui program kerja selain Pashmina yang meliputi Kajian rutin
Angkatan Muda Muhammadiyah Gamping (KanTeen AmmGa), Kajian
Kemuslimahan “Teman Sejiwa” sebagai program unggulannya. Selain itu,
perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, yang mana dalam karya ‘Alin
berada di daerah Kebumen, sedangkan penelitian ini dilakukan di Kapanewon
Gamping, Kabupaten Sleman, D.I Y ogyakarta.

Kedua, artikel karya Linda Suwarni, dkk. yang berjudul
“Pemberdayaan Masyarakat Kampung Binaan Nasyiatul ‘Aisyiyah Kota
Pontianak Menuju Kampung Tangguh dan Sehat”.*! Penelitian ini menjelaskan
mengenai pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh NA dalam bidang
ekonomi dan kesehatan. Karya tersebut berfokus pada pemberdayaan
masyarakat,umum oleh NA dengan melakukan kegiatan penyuluhan kesehatan
danpendampingan serta pembinaan kegiatan kewirausahaan. Sementara dalam
kajian ini, penulis berfokus pada pemberdayaan terhadap perempuan di lingkup
internal organisasi NA serta pemberdayaan remaja sebagai lingkup eksternal
melalui kegiatan keagamaan dan kesehatan serta kegiatan sosial masyarakat di

Kapanewon Gamping.

11 inda Suwarni, dkk., “Pemberdayaan Masyarakat Kampung Binaan Nasyiatul ‘Aisyiyah
Kota Pontianak Menuju Kampung Tangguh dan Sehat”, Jurnal Buletin Al-Ribaath, Volume 19,
Nomor 1,2022.



10

Ketiga, skripsi karya Fikria Sopa Amaliyah yang berjudul “Manajemen
Strategi dalam Pengembangan Dakwah (Studi Kasus Pimpinan Pusat Nasyiatul
‘Aisyiyah)”.1? Fikria memfokuskan penelitiannya pada manajemen strategi
atau proses perencanaan, pengendalian yang dilakukan suatu organisasi dalam
mencapai visi dan misinya dalam pengembangan dakwah oleh pimpinan pusat
NA. Keterkaitan pada penelitian yang telah dilakukan dengan karya tersebut
terletak pada kesamaan objek penelitiannya yaitu NA. Perbedaan dari
penelitian ini terletak pada pembahasannya yang memaparkan mengenai upaya
PCNA Gamping sebagai upaya pemberdayaan perempuan dengan beberapa
program kerja unggulannya yang tidak hanya terbatas di bidang dakwah, tetapi
juga pada bidang kesehatan perempuan.

Keempat, skripsi karya Rinanda Arum Mutiara yang berjudul “Peran
Majelis Taklim Nasyiatul ‘Aisyiyah dalam Pengembangan Pendidikan Islam
di Masyarakat Desa Kertayasa Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal”.13 Karya
tersebut memaparkan tentang peran yang dilakukan oleh NA dalam
mengembangkan ,pendidikan agama JIslam pada masyarakat Desa Kertayasa
Kabupaten Tegal. Keterkaitan karya tersebut. dengan penelitian ini terletak
pada persamaan tema yaitu membahas gerakan yang dilakukan oleh NA untuk
masyarakat. Terdapat perbedaan karya tersebut dengan penelitian ini terletak

pada gerakan yang dilakukan oleh NA. Penelitian Rinanda berada di Desa

12Fikria Sopa Amaliyah, “Manajemen Strategi dalam Pengembangan Dakwah, (Studi
Kasus Pimpinan Pusat Nasyiatul ‘Aisyiyah)”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019.

13Rinanda Arum Mutiara, “Peran Majelis Taklim Nasyiatul ‘Aisyiyah dalam
Pengembangan Pendidikan Islam di Masyarakat Desa Kertayasa Kecamatan Kramat Kabupaten
Tegal”, Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2022.
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Kertayasa Kabupaten Tegal terfokus pada perannya dalam bidang pendidikan
agama Islam, sedangkan penelitian NA di Kapanewon Gamping tidak hanya
terfokus pada gerakan di bidang keagamaan saja tetapi dalam bidang kesehatan
serta sosial kemasyarakatan.

Kelima, artikel karya Amaliatulwalidain yang berjudul “Peran dan
Partisipasi Politik Organisasi Nasyiatul ‘Aisyiyah dalam Menginternalisasikan
Kebijakan Berperspektif Gender di Kota Palembang Tahun 2016”.14 Penelitian
tersebut berfokus pada peran serta partisipasi politik dari NA sebagai
organisasi perempuan. Partisipasi politik perempuan yang dimaksud dalam
penelitian tersebut adalah keterlibatan perempuan dalam perumusan kebijakan
oleh pemerintah daerah Kota Palembang. Keterkaitan penelitian ini dengan
penelitian yang telah dilakukan yaitu terletak objek penelitian yaitu NA.
Perbedaannya terletak pada fokus kajian, dalam penelitian ini mengacu pada
peran politik NA, sedangkan penelitian ini berfokus pada peran NA dalam

bidang keagamaan, sosial dan ekonomi.
E. Landasan Teori

Penglitian ini'termasuk dalamkategori s¢jarah sosial. Dengan demikian
penelitian ini menggunakan pendekatan sosial (social approach) sebagai
kerangka pengembangannya. Dalam sejarah sosial pendekatan sosiologis

umumnya digunakan untuk memahami gejala-gejala, aktivitas, dan praktik-

14 Amaliatulwalidain, “Peran dan Partisipasi Politik Organisasi Nasyiatul ‘Aisyiyah dalam
Menginternalisasikan Kebijakan Berperspektif Gender di Kota Palembang Tahun 2016, Jurnal
Pemerintah dan Politik, Volume 2, Nomor 1, Januari 2017.
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praktik historis dalam berbagai perspektif.1® Sejarah sosial meniscayakan
upaya memahami perubahan-perubahan yang terjadi dalam konsep yang
kronologis. Sejarah perkembangan NA dalam penelitian ini dipahami dalam
kerangka continuity and change (keberlanjutan dan perubahan).1® Penelitian ini
menyajikan peristiwa-peristiwa  sejarah  (historical explanation). Objek
penelitian ini dikembangkan secara kronologis berkaitan dengan asal-usul,
perkembangan dan perubahan-perubahan yang terjadi. Dimensi kronologis
digunakan dalam rangka pembahasan mengenai peristiwa-peristiwa yang
berkaitan dengan kemunculan NA sebagai organisasi pemberdayaan
perempuan di Kapanewon Gamping. Dengan demikian penelitian ini berkaitan
dengan teori dan konsep mengenai: Institusi sosial; keadilan gender; hingga
pemberdayaan perempuan. Konsep dan teori dimaksud akan dijelaskan

sebagaimana berikut:

Penelitian ini mengkaji pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh
NA. Penelitian ini menggunakan setidaknya dua teori utama untuk memahami
gerakan pemberdayaan perempuan di Gamping. Teori pertama adalah teori

social institution-dan teori Gender yang dikemukakan oleh Mansour Fagih. 7

15So0erjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada Edisi Revisi, 2015), hlm. 13.

16Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Posmodern,
dan Poskolonial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 1.

17Fakih Mansour, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007).
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Teori social institution (lembaga kemasyarakatan). Menurut Ostorm
dalam Fahmi'® merupakan aturan mengenai hubungan antar individu, baik
individu dengan komunitas ataupun antar komunitas. Hal tersebut seirama
dengan teori yang dikemukakan oleh Leopold van Wiese dan Howard Becker
tentang social institution. Keduanya mengatakan bahwasanya lembaga sosial
menjadi suatu proses terjalinnya hubungan antar manusia atau kelompok
dengan tujuan merawat hubungan sesuai dengan kepentingan yang
mendasarinya. Selain itu, dari pernyataan tersebut keduanya menyimpulkan
bahwa institusi sosial merupakan sebuah kumpulan norma dengan tingkatan
tertentu berdasarkan kebutuhan dalam kehidupan manusia yang menjadi sebab
terbentuknya lembaga kemasyarakatan.'® Teori social institution dinilai selaras
dengan penelitian yang akan dilakukan guna menilik NA Kapanewon Gamping
sebagai suatu lembaga masyarakat atau organisasi yang terbentuk untuk
memenuhi kebutuhan peningkatan kualitas diri dalam masyarakat, salah
satunya dengan upayanya untuk melakukan pemberdayaan perempuan yang
ada dalam lingkup Kapanewon Gamping,

Mansour Fakih dalam bukunya “Analisa Gender & Transformasi
Sosial” mengungkapkan bahwa pada dasarnya perbedaan Gender tidak akan
menjadi persoalan sepanjang ia tidak melahirkan apa yang disebutnya dengan
ketidakadilan gender (gender inequalities). Menurut Faqih yang terjadi justru

sebaliknya, perbedaan gender sering kali melahirkan apa yang disebutnya

18E, Fahmi, Epilog: Mengokohkan Institusional Sosial untuk Kesejahteraan Rakyat ,dalam
QJulmansyah dan Y.D. Erliana, Jejak Warisan Yang Tersisa: Kisah Memudarnya Pengetahuan Lokal
Masyarakat Sumbawa, (Sumbawa: Sumbawa Literacy Institute), him. 167-170.

19Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, him. 178.
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sebagai ketidakadilan terhadap posisi perempuan dalam masyarakat.
Ketidakadalian itu menurut Fakih dilanggengkan misalnya melalui upaya
marginalisasi, pemiskinan struktural, subordinasi, hingga kekerasan (violence)
terhadap perempuan.?® Beragam ketidakadilan gender tersebut dapat
diidentifikasi dalam empat aspek: akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat.?!

Penelitian ini menggunakan teori Gender Mansour Fakih untuk
memahami eksistensi perempuan NA dan bagaimana ia berhubungan dengan
realitas sosial masyarakat Gamping yang masih menunjukkan kecenderungan
masyarakat yang masih terbawa sikap patriarki secara kultural. Pembatasan
peran, akses, dan perbedaan gender (gender differences) terhadap perempuan
pada hakikatnya ikut serta melanggengkan asumsi kultural bahwa perempuan
sama sekali tak memiliki atribut serta modal untuk terlibat dalam aktivitas
publik.

Melalui teori institusi sosial dan analisis gender oleh Mansour Fakih
penelitian ini mengeksplorasi realitas sejarah NA sebagai salah satu organisasi
otonom . Muhammadiyah. yang bergerak di bidang pemberdayaan perempuan.
Kemunculan dan pembentukan gagasan Keadilan gender melalui konsep
pemberdayaan perempuan dipahami sebagai satu bentuk pemberian modal
terhadap perempuan untuk mengatasi keterbatasan akses, peranan, serta
menolak perbedaan gender (gender differences). Penulis dalam hal ini

memahami gerakan pemberdayaan perempuan yang dilakukan NA di berbagai

20 Mansour, Analisis Gender & Transformasi Sosial, 12—13.
21 Tri Sakti Handayani, Konsep dan teknik penelitian gender (UMMPress, 2017), 116—17.
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bidang dalam kerangka penolakan kultural terhadap  kecenderungan
pembatasan-pembatasan struktural perempuan Gamping.

Kajian yang dilakukan dalam penelitian ini tidak berhenti pada sejarah
organisasi saja melainkan juga upaya yang dilakukan dalam bentuk gerakan
pemberdayaan perempuan yang terbagi dalam beberapa bidang serta hasil yang
didapat dari adanya gerakan tersebut. Penggunaan konsep pemberdayaan
sealur dengan penelitian yang membahas mengenai gerakan pemberdayaan
perempuan. Konsep pemberdayaan digunakan untuk melihat upaya yang
dilakukan oleh NA dalam melaksanakan pemberdayaan perempuan dalam
berbagai bidang. Upaya pemberdayaan perempuan dapat dilakukan dengan
pemenuhan kebutuhan yang berkaitan dengan pendidikan, kesehatan dan
pelatihan. Hal tersebut berguna untuk memperkuat kelembagaan maupun

individu melalui peningkatan kualitas dari tiap kader.

Metode Penelitian

Dalam ‘upaya ‘memahami gerakan ' pemberdayaan perempuan oleh
Nasyiatul “Aisyiyah- di Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta, Tahun 1990 — 2023, maka peneclitian ini menggunakan
metode penelitian sejarah. Penelitian sejarah pada dasarnya memiliki
kecenderungan  terhadap  sumber-sumber  kualitatif.  Penelitian  ini
menggunakan metode kualitatif yang bersumber dari penelitian lapangan (field
research) dan penelitian pustaka (library research). Penelitian kualitatif ini

merupakan konsep penelitian yang menjadikan manusia sebagai instrumen dan
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disesuaikan dengan kondisi, sehingga wajar apabila berkaitan dengan

pengumpulan data.??

Berdasarkan permasalahannya, penelitian ini tergolong sebagai
penelitian deskriptif kualitatif, yang berarti dalam penelitian ini berupaya untuk
mengumpulkan, mencatat, mengamati dan menganalisis, menginterpretasikan
serta mendeskripsikan objek yang diteliti melalui tahap observasi, wawancara
dan dokumentasi.?®> Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian
sejarah seperti yang telah tertulis dalam buku Metodologi Penelitian Sejarah
Islam karya Dudung Abdurahman yang dalam prosesnya melalui beberapa

tahap antara lain:

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan -upaya pengumpulan sumber-sumber sejarah
yang berhubungan dengan topik yang diteliti.?* Dalam tahap ini peneliti
mengumpulkan beberapa sumber yang berkaitan dengan peran Nasyiatul
‘Aisyiyah’ dalam 'mélakukan  pemberdayaan perémpuan. Sumber yang
digunakan dalam penelitian ini berupa sumber tertulis maupun lisan. Upaya
yang dilakukan dalam pengumpulan sumber yaitu dengan melakukan studi

pustaka yang dikuatkan dengan studi lapangan.

221 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
hlm. 3.

28Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), hlm. 26.

24Dpudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,2011),
hlm. 101-102.
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Studi Pustaka dilakukan dengan memanfaatkan karya literatur
berupa buku, hasil penelitian terdahulu seperti skripsi, tesis, disertasi dan
artikel jurnal. Selain itu, penulis juga mencari arsip seperti dokumen,
majalah, foto, video kegiatan dan lain-lain yang berkaitan dengan
penelitian. Salah satu pencarian karya tersebut telah dilakukan oleh penulis
di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, perpustakaan daerah, dan
perpustakaan universitas lain seperti Universitas Gadjah Mada, Universitas
Ahmad Dahlan, dan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang
menyimpan literatur terkait topik. Studi pustaka dilakukan dengan
mengakses koleksi buku-buku dan arsip dari perpustakaan secara daring
maupun luring.

Adapun data yang diperoleh dari studi lapangan dihasilkan melalui
wawancara bebas terpimpin terhadap pengurus, anggota maupun
masyarakat di Kapanewon Gamping. Data tersebut didapatkan dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada informan yang
merupakan ketua maupun, anggota. pimpinan pusat, cabang, ranting,
masyarakat yang menjadi bagian dari NA, Muhammadiyah, ‘Aisyiyah, serta
masyarakat asli Gamping. Wawancara terhadap informan dari pengurus
PCNA Gamping dilakukan oleh penulis bertemu secara langsung maupun
melalui telepon seluler.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)
Setelah pengumpulan sumber yang dilaksanakan dalam tahap

heuristik, maka tahap selanjutnya ialah melakukan verifikasi. Langkah ini
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bertujuan untuk menguji keaslian sumber (otentisitas) yang dapat dilakukan
melalui kritik ekstern dan pengujian kesahihan sumber (kredibilitas) yang
dapat dilakukan melalui kritik intern.?® Penulis melakukan kritik ekstern
dengan menganalisis sumber dari sisi luarnya seperti jenis kertas, tulisan,
bahasa dan huruf guna menilai keasliannya.

Adapun kebenaran informasi di dalamnya diidentifikasi melalui
kritik intern. Langkah ini dilakukan dengan menelusuri latar belakang
penulis serta membandingkan hasil tulisan tersebut dengan hasil tulisan
lainnya. Berbagai informasi diperoleh penulis dari wawancara terhadap
pengurus pimpinan NA, anggota NA maupun pihak yang berkaitan. Setelah
itu, informasi diverifikasi dengan membandingkan informasi antara
informan satu dengan yang lainnya. Perbandingan informasi tersebut
dibandingkan dengan menelusuri latar belakang informan terkait.

3. Interpretasi (Analisis Fakta Sejarah)

Setelah melakukan tahap verifikasi, langkah selanjutnya ialah
interpretasi. Interpretasi imerupakan sebuah. proses bagi sejarawan dalam
menafsirkan berbagai data yang telah didapatkan melalai proses analisis dan
sintesis. Proses analisis dalam tahap ini ialah menjabarkan mengenai
peristiwa sehingga dapat ditemukan kesimpulannya. Selanjutnya, tahap
sintesis setelah mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi maka akan

ditemukan fakta secara menyeluruh.?6

25]bid., hlm. 105.
26Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 1995), him. 77.
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Penulis menganalisis dari sumber-sumber yang sudah diverifikasi
dalam mengambil sebuah kesimpulan atau penafsiran berdasarkan sumber
yang didapatkan. Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan
sosiologis. Selain itu dalam penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan
perempuan, kemudian mengarahkan penafsiran informasi yang didapatkan
sehingga terbentuklah tulisan mengenai gerakan pemberdayaan perempuan
oleh Nasyiatul ‘Aisyiyah Kapanewon Gamping. Hal tersebut dikuatkan
dengan penerapan konsep pemberdayaan perempuan yang digunakan dalam
penelitian ini.

. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Langkah selanjutnya ialah penulisan sejarah atau historiografi.
Melalui beberapa tahap yang sudah dilewati dalam metode penelitian
sejarah, bagian akhir dari metode ini adalah historiografi. Penulisan
dilakukan dengan menggunakan data-data yang telah penulis temukan yang
disusun secara kronologis. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menyusun
penulisan in1 dengan, runtut sesuai dengan urutan waktu atau periodisasi.
Periodisasi dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga masa: masa kelahiran
NA (1919 — 1990); masa kemunculan NA Gamping (1990 — 2008); dan
masa perkembangan NA Gamping (2008 — 2023).

Penulisan ini dimulai dari gambaran umum kondisi perempuan di
Kapanewon Gamping sebelum adanya pemberdayaan perempuan, sejarah
dan perkembangan PCNA Gamping, Gerakan pemberdayaan perempuan

dalam bidang keagamaan, sosial, dan ekonomi oleh NA Gamping serta
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dampak yang muncul akibat dari adanya pemberdayaan tersebut dalam
lingkup internal organisasi maupun masyarakat umum di Kapanewon
Gamping. Dalam tahap historiografi, penulis melakukan langkah konkrit
dengan melakukan penulisan secara sistematis sesuai topik pembahasan dan
mudah dipahami oleh pembaca dengan kalimat yang sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD).

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang saling
berkaitan satu sama lain. Pembagian dalam lima bab tersebut bertujuan dapat

dengan mudah dipahami secara jelas dan rinci oleh pembaca.

Bab I sebagai pendahuluan yang menjelaskan secara umum mengenai
latar belakang penelitian ini dibuat. Pada bab I di dalamnya memuat latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian serta sistematika
pembahasan.” ‘Bab ini ‘merupakan-hal yang mendasari pemikiran dalam bab-

bab.bertkutnya.

Bab II berisi pembahasan mengenai gambaran umum dari kondisi
masyarakat di Kapanewon Gamping sebelum terbentuknya NA. Sub bab yang
ada dalam pembahasan ini berisi tentang kondisi demografi, kondisi
keagamaan, kondisi ekonomi, kondisi sosial budaya, dan kondisi pendidikan
serta kondisi perempuan di Gamping. Pembahasan dalam bab ini merupakan

pengantar bagi pembaca agar mengenal terlebih dahulu mengenai kondisi
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umum masyarakat Gamping sebelum adanya upaya pemberdayaan perempuan

oleh NA Gamping.

Bab III merupakan bagian yang berisi tentang sejarah kelahiran NA
secara umum di Yogyakarta dan terbentuknya cabang NA di Gamping. Bab ini
juga menjelaskan mengenai kepengurusan awal NA berdasarkan SK NA
Gamping oleh PP NA. Uraian di dalam bab ini memaparkan tentang sejarah
kemunculan NA cabang Gamping (Tahun 1990-2008), perkembangan dan
gerakan pemberdayaan NA (Tahun 2008-2023), serta visi misinya yang
menjadi landasan dari setiap gerakan termasuk gerakan pemberdayaan

perempuan oleh NA.

Bab IV menjadi bagian yang memaparkan tentang gerakan
pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh NA Gamping. Uraian dalam
bab ini menjelaskan upaya-upaya pemberdayaan perempuan oleh NA Gamping
yang dijabarkan dalam beberapa sub bab yang mencakup bidang keagamaan,
kesehatan dan sosial. Selain ifu; bab ini juga menjelaskan tentang dampak yang
dirasakan perempuan yang menjadi anggota NA maupun masyarakat umum

dan tantangan yang dihadapi oleh pengurus NA di Kapanewon Gamping.

Bab V ialah bab penutup dalam penelitian ini yang berisi tentang
kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari penelitian ini merupakan jawaban dari
rumusan masalah dan pokok bahasan penelitian. Adapun saran berisi mengenai

kritik dan masukan untuk tindak lanjut dalam penelitian selanjutnya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejarah perkembangan NA di Kapanewon Gamping tidak bisa
dilepaskan dari sejarah perkembangan NA dalam skala yang lebih luas baik
nasional maupun regional. Perkembangan Pimpinan Cabang Nasyiatul
‘Aisylyah (PCNA) Gamping tercatat secara administratif berdiri secara formal
dalam SK PP NA sejak tahun 1990. Meskipun mengalami tantangan pada awal
pembentukannya, NA di Gamping berhasil berkembang dengan dukungan
Muhammadiyah dan 'Aisyiyah yang lebih dahulu terbentuk. Dengan struktur
organisasi yang terbagi menjadi lima tingkat pimpinan. Melalui berbagai
departemen, seperti Departemen Dakwah, Departemen Kaderisasi, Departemen
Sosial-Ekonomi, Departemen Informasi-Dokumentasi, dan Departemen Seni-
Budaya, NA berupaya mencapai tujuan-tujuan organisasi dalam upaya mereka

mempromosikan' keadilan-dan kesetaraan perempuan.

Bentuk-bentuk = pemberdayaan perempuan. yang dilakukan oleh
Nasyiyah tercermin dalam beberapa bidang pemberdayaan yaitu, pertama di
bidang pendidikan dan keagamaan meliputi program-program kerja seperti
kajian rutin pengurus dan anggota; Kajian Kemuslimahan “Teman Sejiwa”;
Kajian Rutin Angkatan Muda Muhammadiyah Gamping (KanTeen AMMGa);

Kunjungan Silaturahmi (Kunsiroh); Baitul Arqam; dan Pelatthan Mubaligah
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NA. Kedua di bidang sosial dan kesehatan salah satunya melalui program

Pelayanan Remaja Sehat Milik Nasyiatul ‘Aisyiyah (Pashmina).

Dampak dari gerakan pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh
NA terbukti cukup memberikan dampak signifikan terhadap beberapa
persoalan, dampak-dampak tersebut secara berurutan misalnya dampaknya
terhadap pendidikan dimana program-program yang dilakukan NA terbukti
menumbuhkan kesadaran pendidikan yang lebih terbuka terhadap perempuan
NA Gamping. Begitu juga di bidang kesehatan misalnya, pemberdayaan
tersebut memberikan dampak terhadap kesadaran kesehatan yang baik bagi
perempuan. Namun demikian, tantangan-tantangan terhadap gerakan
pemberdayaan perempuan NA Gamping juga terlihat dalam beberapa
persoalan. Ada dua tantangan yang terlthat dam gerakan pemberdayaan
perempuan NA: tantangan struktural meliputi tantangan terhadap persoalan
sumber daya, dan jangkauan pemberdayaan. Sementara tantangan kultural
meliputi kesadaran perempuan dan tantangan terhadap stigma dan budaya

patriarki yang masih mengakar dalam masyarakat.

Saran

Penelitian mengenai gerakan pemberdayaan perempuan yang dilakukan
oleh Nasyiatul ‘Aisyiyah ini pada dasarnya adalah bagian terkecil dari beragam
studi mengenai gerakan dan pemberdayaan perempuan. Kajian mengenai
perempuan terutama di kancah lokal mestilah menjadi pertimbangan sarjana-

sarjana yang memiliki perhatian terhadap kajian perempuan. Gerakan dan
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pemberdayaan perempuan menyimpan banyak sekali khazanah yang beragam.
Kajian ini mestilah dilihat dari beragam perspektif agar kajian mengenai
perempuan semakin semarak dalam berbagai disiplin ilmu, terutama yang

melihatnya dari paradigma lokal dan tentu saja berdasarkan pengetahuan dan

pengalaman keagamaan perempuan itu sendiri.
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